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Abstrak

Pembelajaran inovatif adalah proses pembelajaran yang dirancang oleh guru dengan
menerapkan beberapa metode dan teknik dalam setiap pertemuan. Artinya dalam setiap
kali tatap muka guru harus menerapkan beberapa metode sekaligus. Namun dalam
penerapannya harus memperhatikan Kkarakteristik kompetensi dasar yang akan
dicapainya, sehingga sangat dimungkinkan setiap kali tatap muka guru menerapkan
metode pembelajaran yang berbeda. Untuk bisa melakukan pembelajaran yang inovatif
guru dituntut mempunyai wawasan yang luas dalam hal metode pembelajaran. Jika hal
ini tidak dimiliki oleh seorang guru maka pembelajaran tidak menutup kemungkinan
mengarah ke pembelajaran “tradisional” (ceramah, tanya jawab, diskusi). Bentuk
pembelajaran inovatif diantaranya dapat dilakukan dengan menerapkan pendekatan
kontekstual, dan PAIKEM. Kedua pendekatan ini dalam implementasin dan prinsipnya
sama yaitu semuanya menuntut adanya kreatifitas guru yang tinggi serta dalam
pelaksanaannya menuntut keaktifan dan kreatifitas siswa.

Kata Kunci: pembelajaran inovatif, kompetensi siswa

Abstract

Innovative learning is a learning process designed by the teacher by applying several
methods and techniques in every meeting. This means that in every face to face teacher
must apply several methods at once. However, in its application, it must pay attention to
the characteristics of the basic competencies to be achieved, so that it is possible every
time the teacher meets face to face to apply a different learning method.

To be able to carry out innovative learning, teachers are required to have broad insight
in terms of learning methods. If this is not owned by a teacher, then learning does not
rule out the possibility of leading to “traditional” learning (lectures, questions and
answers, discussions). Innovative forms of learning can be done, among others, by
applying a contextual approach, and PAIKEM. Both of these approaches in
implementation and in principle are the same, namely that they all require high teacher
creativity and in their implementation require student activity and creativity.

Keywords: innovative learning, student competence
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A. Pendahuluan

Mengajar bukan semata menceritakan bahan pembelajaran kepada siswa. Dan juga
bukan merupakan konsekuensi otomatis penuangan ke dalam benak siswa. Namun belajar
memerlukan keterlibatan mental dan perbuatan siswa sendiri. Penjelasan dan pemeragaan dari
guru semata tidak akan membuahkan hasil belajar yang optimal. Hasil belajar yang optimal
hanya akan diperoleh jika proses pembelajaran yang dilakukan banyak melibatkan siswa untuk
beraktifitas serta mengembangankan kreatifitas yang dimiliki siswa secara optimal.

Bagaimanakah caranya membuat proses pembelajaran yang aktif dan kreatif? Proses
pembelajaran akan menjadi aktif jika siswa terlibat langsung dalam penyelesaian semua masalah
yang diberikan oleh gurunya. Dalam prosesnya siswa bahkan sering meninggalkan tempat
duduknya, bergerak leluasa dan berfikir keras, mengkaji gagasan, memecahkan masalah , dan
menerapkan konsep yang telah dipelajarinya.

Untuk bisa mempelajari sesuatu dengan baik, siswa perlu mendengarnya, melihatnya,
mengajukan pertanyaan tentang kompetensi yang sedang dibahas serta membahasnya dengan
orang lain. Dan bahkan tidak cukup saja, melainkan siswa perlu mengerjakannya yakni
menggambarkan sesuatu dengan caranya sendiri, menunjukkan contohnya, mencoba
mempraktikkan keterampilannya, dan mengerjakan tugas yang menuntut pengetahuan yang
telah atau harus mereka dapatkan.

Kita tahu bahwa siswa bisa belajar dengan sangat baik jika mempraktikkannya, namun
bagaimana caranya kita bisa menggalakkan belajar aktif dan kreatif? Semua permasalahan ini
dapat dijawab dengan menerapkan pendekatan pembelajaran yang inovatif.

Bentuk Pembelajaran inovatif dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan,
diantaranya dengan menggunakan Pendekatan kontekstual atau sering disebut dengan istilah
Contextual Teaching and Learning (CTL), dan Pendekatan Pembelajaran Aktif, Inovatif,
Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan (PAIKEM). (Sofan Amri, 2010: 45)

Kompetensi Peserta Didiik... Menurut definisi dari berbagai referensi, kompetensi adalah: (1)
Kemampuan yang sesuai dengan kebutuhan; Kemampuan atau kecakapan yang cukup/memadai;
Keadaan cakap, mampu, tangkas. (2) Properti atau sarana penopang yang memadai untuk
melengkapi kebutuhan dan kenyamanan hidup tanpa jumlah yang berlebih-lebihan (3) Dalam
hukum: kapasitas hukum, kualifikasi, kekuasaan, yurisdiksi, atau kesesuaian, seperti kompetensi

seorang saksi untuk bersaksi, kompetensi hakim untuk mengadili sebuah kasus. Istilah
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kompetensi dalam pendidikan mulai populer di Indonesia seiring dengan munculnya Kurikulum
Berbasis Kompetensi (KBK) padatahun 2004, yang disempurnakan menjadi Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006. Kurikulum Berbasis Kompetensi lebih menekankan pada
kompetensi peserta didik, atau kemampuan apa yang harus dimiliki oleh siswa setelah

melakukan proses pembelajaran tertentu.

Peserta didik dalam Undang-Undang RI nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses
pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu, dengan tujuan

meningkatkan kompetensi peserta didik.

Kompetensi peserta didik adalah kemampuan yang harus dimiliki/dicapai peserta didik setelah
mengikuti pembelajaran. Kemampuan tersebut adalah perpaduan dari pengetahuan,
keterampilan, nilai, dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak.
Seseorang yang telah memiliki kompetensi dalam bidang tertentu bukan hanya mengetahui,
tetapi juga dapat memahami dan menghayati bidang tersebut yang tercermin dalam pola perilaku
sehari-hari (Depdiknas, 2002: 55).

B. PEMBAHASAN
1. Pendekatan kontekstual

Pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and learning) adalah konsep belajar yang
membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa
dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan
penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, dengan melibatkan tujuh komponen utama
pembelajaran efektif, yakni: konstruktivisme (Constructivism), bertanya (Questioning),
menemukan ( Inquiri), masyarakat belajar (Learning Community), pemodelan (Modeling), dan
penilaian sebenarnya (Authentic Assessment)

Pendekatan ini mengasumsikan bahwa secara natural pikiran mencari makna konteks
sesuai dengan situasi nyata lingkungan sesorang, dan itu dapat terjadi melalui pencarian
hubungan yang masuk akal dan bermanfaat. Pemaduan materi pelajaran dengan konteks
keseharian siswa di dalam pembelajaran kontekstual akan menghasilkan dasar-dasar
pengetahuan yang mendalam dimana siswa kaya akan pemahaman masalah dan cara untuk
menyelesaikanya. Siswa mampu secara independen menggunakan pengetahuanya untuk
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menyelesaikan masalah yang belum pernah dihadapi serta memiliki tanggung jawab lebih
terhadap belajarnya, seiring dengan peningkatan pengalaman dan pengetahuan mereka.
Pendekatan kontekstual dapat dikatakan sebagai sebuah pendekatan pembelajaran yang
mengakui dan menunjukkan kondisi alamiah dari pengetahuan. Melalui hubungan di dalam dan
di luar kelas , suatu pendekatan pembelajaran kontekstual menjadikan pengalaman lebih relevan
dan berarti bagi siswa dalam membangun pengetahuan yang akan mereka terapkan dalam
pembelajaran seumur hidup. Pembelajaran kontekstual menyajikan suatu konsep yang
mengaitkan materi pelajaran yang dipelajari siswa dengan konteks di mana materi tersebut
digunakan, serta berhubungan dengan bagaimana seseorang belajar atau gaya siswa belajar.

Konteks memberikan arti, relevansi dan manfaat penuh terhadap balajar. (trianto. 2007: 104).

a. Tujuh Komponen CTL

1) Konstruktivisme

Konstruktivisme merupakan landasan berfikir pendekatan CTL. Dalam
konstruktivisme pengetahuan siswa dibangun secara bertahap dan hasil yang diperoleh
melalui konteks yang terbatas. Pengetahuan yang diperoleh tidak hanya seperangkat fakta,
konsep, atau kaidah yang siap diambil dan diingat belaka, melainkan siswa harus
mengkonstruksi sendiri pengetahuan tersebut barulah kemudian memberi makna melalui
pengalaman yang nyata.

Dengan dasar tersebut pembelajaran harus dikemas menjadi proses
“mengkonstruksi” bukan “menerima” pengetahuan. Dalam proses pembelajaran siswa
membangun sendiri pengetahuan mereka melalui keterlibatan aktif selama dalam prooses
pembelajaran, sehingga siswa menjadi pusat kegiatan. Untuk itu tugas guru adalah
memfasilitasi proses tersebut dengan: (1) menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan
dengan kehidupan siswa, (2) memberi kesempatan kepada siswa untuk menemukan dan
menerapkan idenya sendiri, dan (3) menyadarkan siswa agar menerapkan strategi mereka
sendiri dalam mencapai kompetensi yang diharapkan. (Trianto, 2007: 106)

Konstruktivisme merupakan landasan bepikir dalam CTL, yaitu bahwa
pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit yang hasilnya diperluas melalui
konteks yang terbatas. Pengetahuan bukan seperangkat fakta, konsep atau kaidah yang siap

Penerapan model pembelajaran inovatif untuk
Meningkatkan kompetensi siswa
Muhammad Hasbullah Ridwan



Jurnal Tarbiyatuna, Vol. 2, No. 2, Januari 2022 153
ISSN: 2774-5724 (media Online)

umtuk diambil dan diingat. Manusia harus membangun pengetahuan itu memberi makna
melalui pengalaman yang nyata. Nur (2002) menyatakan, menurut teori konstruktivisme,
salah satu prinsip yang paling penting dalam psikologi pendidikan adalah bahwa guru tidak
hanya sekadar memberikan pengetahuan untuk siswa. Siswa harus membangun sendiri
pengetahuan di dalam benaknya. Guru dapat memberikan kemudahan untuk proses ini.
Batasan konstruktivisme di atas memberikan penekanan bahwa konsep bukanlah tidak
penting sebagai bagian integrasi dari pengalaman belajar yang harus dimiliki oleh siswa,
akan tetapi bagaimana dari setiap konsep atau pengetahuan yang dimiliki siswa itu dapat
memberikan pedoman nyata terhadap siswa untuk diaktualisasikan dalam kondisi nyata.
Nurdyansyah (2016: 39)

2) Inquiry (menemukan sendiri)

Inquiry merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran yang menggunakan
pendekatan kontekstual. Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa diperoleh
dengan cara menemukan sendiri. Oleh sebab itu proses pembelajaran yang dirancang guru
harus berbentuk kegiatan yang merujuk pada kegiatan menemukan. Langkah-langkah
pembelajarannya dimulai dengan merumuskan masalah, mengamati, menganalisis,
danmengkomunikasikan. (Trianto, 2007: 109)

Model pembelajaran inkuiri melibatkan dan memberi kesempatan peserta didik
untuk mengembangkan keingintahuannya dan melakukan eksplorasi menyelidiki suatu
fenomena Ridwan Abdul Sani dalam Nurdyansyah (2016: 40). menegaskan bahwa
pembelajaran terjadi apabila anak-anak belajar menangani tugas-tugas yang belum dipelajari
namun tugas-tugas itu berada dalam jangkauan kemampuannya (zone of proximal
development). Scaffolding, yaitu pemberian bantuan pada anak selama tahap-tahap awal
pembelajaran kemudian mengurangi dan memberikan kesempatan kepada anak untuk
mengambil tanggung jawab yang semakin besar setelah anak dapat melakukannya.
Pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inkuiri) adalah zona intervensi di mana petunjuk
dan bantuan khusus diberikan untuk membimbing siswa dalam mengumpulkan informasi
untuk menyelesaikan tugasnya kemudian sedikit demi sedikit dikurangi sesuai dengan

perkembangan pengalaman siswa.
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3) Questioning (bertanya)

Unsur lain menjadi karakteristik utama CTL adalah kemampuan dan kebiasaan
untuk bertanya. Pengetahuan yang dimiliki seseorang selalu bermula dari bertanya. Oleh
karena itu, bertanya merupakan strategi utama dalam CTL. Penerapan unsur bertanya dalam
CTL harus difasilitasi oleh guru, kebisaan siswa untuk bertanya atau kemampuan guru dalam
mengunakan pertanyaan yang baik akan mendorong pada peningkatan kualitas dan
produktivitas pembelajaran. Dalam implementasi CTL, pertanyaan yang diajukan oleh guru
atau siswa harus dijadikan alat atau pendekatan untuk menggali informasi atau sumber
belajar yang ada kaitannya dengan kehidupan nyata Nurdyansyah (2016: 42) Dengan kata
lain, tugas bagi guru adalah membimbing siswa melalui pertanyaan yang diajukan untuk
mencari dan menemukan kaitan antara konsep yang dipelajari dalam kaitan dengan
kehidupan nyata. Proses yang terjadi setelah guru bertanya pada peserta didik diilustrasikan
dalam bagan berikut Nurdyansyah (2016: 42)

Questioning merupakan strategi yang utama dalam pendekatan kontekstual.
Bertanya dalam pembelajaran dipandang sebagai kegiatan guru untuk mendorong,
membeimbing dan menilai kemampuan berfikir siswa. Oleh sebab itu pertanyaan dari guru
harus diarahkan untuk : (1) menggali informasi baik administrasi maupuna kademis, (2)
Memantau tingkat pemahaman siswa, (3) Membangkitkan respon siswa, (4) mengetahui
sejauh mana keinginan siswa, (4) memfokuskan konsestrasi siswa pada kompetensi yang
ingin dicapai dan (5) untuk menyegarkan kembali pengetahuan yang telah dimiliki siswa.
(Trianto, 2007: 110)

4) Learning community (masyarakat belajar)

Learning community merupakan salah satu teknik dalam pendekatan kontekstual.
Dengan teknik ini pembelajaran diperoleh dari kerjasama dengan orang lain. Hasil belajar
diperoleh melalui shering antar teman, antar kelompok dan antara yang tahu ke yang belum
tahu. Kegiatan ini akan terjadi bila tidak ada pihak yang dominan dalam komunikasi, tidak
ada pihak yang merasa segan untuk bertanya dan tidak ada pihak yang menganggap dirinya
yang paling tahu. Setiap pihak harus merasa bahwa setiap orang lain memiliki pengetahuan,

pengalaman atau keterampilan yang berbeda yang perlu dipelajari.
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Dalam praktiknya Learning community dapat dilakukan dengan bermacam cara
diantaranya adalah: pembentukan kelompok kecil, pembentukan kelompok besar,
mendatangkan ahli kedalam kelas, bekerja dengan kelas lain yang sederajat, bekerja
kelompok dengan kelas di atasnya dan bahkan bisa dilakukan dengan masyarakat.

Fungsi guru dalamLearning community adalah mengarahkan siswa dan selalu
memonitor terhadap semua kegiatan yang dilakukansiswa. Oleh sebab itu dalam kegiatan ini
team teaching sangat diperlukan. (Trianto, 2007: 111)

Manusia diciptakan sebagai makhluk individu sekaligus sebagai makhluk sosial.
Hal ini berimplikasi pada ada saatnya seseorang berkerja sendiri untuk mencapai tujuan yang
diharapkan, namun disisi lain tidak bisa melepaskan diri ketergantungan dengan pihak lain.
Penerapan learning community dalam pembelajaran di kelas akan banyak bergantung pada
model komunikasi pembelajaran yang dikembangkan oleh guru. Di mana dituntut
keterampilan dan profesionalisme guru untuk mengembangkan komunikasi banyak arah
(interaksi), yaitu model komunikasi yang yang bukan hanya hubungan antara guru dengan
siswa atau sebaliknya, akan tetapi secara luas dibuka jalur hubungan komunikasi
pembelajaran antara siswa dengan siswa lainnya Muslich dalam Nurdyansyah (2016: 44)

Kebiasaan penerapan dan pengembangan masyarakat belajar dalam CTL sangat
memungkinka dan dibuka dengan luas memanfaatkan masyarakat belajar lain di luar kelas.
Setiap siswa semestinya dibimbing dan diarahkan untuk mengembangkan rasa ingin tahunya
melalui pemanfaatan suber belajjar dengan luas yang tidak hanya disekat oleh masyarakat
belajar di dalam kelas, akan tetapi sumber manusia lain di luar kelas (keluarga dan
masyarakat). Ketika kita dan siswa dibiasakan untuk memberikan pengalaman yang luas
pada orang lain, maka saat itu pula kita atau siswa akan mendapatkan pengalaman yang lebih
banyak dari komunitas lain. Nurdyansyah (2016: 44)

5) Modeling (pemodelan)

Maksud dari pemodelan adalah pembelajaran dilakukan dengan menampilkan
model yang bisa dilihat, dirasa dan bahkan bisa ditiru oleh siswa. Dalam praktiknya guru
bukan merupakan satu-satunya model. Karena model yang disampaikan akan menjadi

standar kompetensi yang akan dicapai, maka jika guru tidak mampu menjadi model jangan
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sekali-kali memaksakan diri. Guru dapat mendatangkan model dariluar. Model tersebut bisa

dari siswa yang dianggap mampu, atau para pakar kedalam kelas. (Trianto, 2007: 112)
6) Reflection( refleksi)

Reflection adalah cara berfikir tentang apa-apa yang sudah kita lakukan di masa
lalu. Refleksi merupakan respon terhadap kejadian ,aktivitas, atau pengetahuan yang baru
diterima. Tujuan dari kegiatan refleksi ini adalah untuk melihat sudah sejauh mana
pengetahuan yang dibangun sebelumnya dapat mengendap di benak siswa. Oleh sebab itu
kegiatan refleksi ini harus selalu dilakukan sebelum guru mengakhiri proses pembelajaran
untuk setiap kali pertemuannya. (Trianto, 2007: 113)

Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang terjadi atau baru saja dipelajari.
Dengan kata lain refleksi adalah berpikir ke belakang tentang apa-apa yang sudah dilakukan
di masa lalu, siswa mengendapkan apa yang baru dipelajarinya sebagai struktur pengetahuan
yang baru yang merupakan pengayaan atau revisi dari pengetahuan sebelumnya. Pada saat
refleksi, siswa diberi kesempatan untuk mencerna, menimbang, membandingkan,
menghayati, dan melakukan diskusi dengan dirinya sendiri (learning to be). Pengetahuan
yang bermakna diperoleh dari suatu proses yang bermakna pula, yaitu melalui penerimaan,
pengolahan dan pengendapan, untuk kemudian dapat dijadikan sandaran dalam menanggapi
terhadap gejala yang muncul kemudian. Melalui model CTL, pengalaman belajar bukan
hanya terjadi dan dimiliki Ketika seseorang siswa, berada di dalam kelas, akan tetapi jauh
lebih penting dari itu adalah bagaimana membawa pengalaman belajar tersebut ke luar dari
kelas, yaitu pada saat ia dituntut untuk menanggapi dan memecahkan permasalahan nyata
yang dihadapi sehari-hari (Muchith, 2008). Kemampuan untuk mengaplikasikan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan pada dunia nyata yang dihadapinya akan mudah
diaktualisasikan manakala pengalaman belajar itu telah terinternalisasi dalam setiap jiwa
siswa dan di sinilah pentingnya menerapkan unsur refleksi pada setiap kesempatan

pembelajaran. Nurdyansyah (2016: 45)
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7) Authentic Assessment (penilan yang sebenarnya)

Assessment adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa memberikan
gambaran perkembangan belajar siswa. Kegiatan ini perlu dilakukan guru untuk mengetahui
dan memastikan bahwa siswa telah mengalami proses pembelajaran dengan benar. Dan
apabila dari hasil assessment ini diketahui siswa mengalami kesuliatan dalam menguasai
kompetensi, maka guru harus segera mengambil tindakan yang tepat agar siswa dapat
menguasai kompetensi yang telah ditetapkan. Karena assessment menekankan pada proses
pembelajaran, maka data yang dikumpulkan harus diperoleh dari kegiatan nyata yang
dilakukan oleh siswa baik dalam proses pembelajaran maupun sesudah proses pembelajaran
berlangsung. (Trianto, 2007: 114)

Penilaian adalah proses pengumpulan berbagai data dan informasi yang bisa
memberikan gambaran atau petunjuk terhadap pengalaman belajar siswa. Dengan
terkumpulnya berbagai data informasi yang lengkap sebagai perwujudan dari penerapan
penilaian, maka semakin akurat pula pemahaman guru terhadap proses dan hasil pengalaman
belajar setiap siswa. Guru dengan cermat akan mengetahui kemajuan, kemunduran, dan
kesulitan siswa dalam belajar, dengan itu guru akan memiliki kumudahan melakukan upaya-
upaya perbaikan dan penyempurnaan proses bimbingan belajar selanjutnya. Dengan cara
tersebut, guru secara nyata akan mengetahui tingkat kemampuan siswa yang sebenarnya.
Nurdyansyah (2016: 46)

b. KarakteristikPembelajaran CTL

. Kerjasama

. Salingmenunjang

. Menyenangkan, tidakmembosankan
. Belajar dengan bergairah

. Pembelajaran terintegrasi

. Menggunakan berbagai sumber

. Siswa aktif

. Sharing dengan teman

© 0O N o o A W DN B

. Siswa kritis guru kreatif
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10. Dinding dan lorong-lorong penuh dengan hasil kerja siswa, peta-peta, gambar, artikel,

humor dan lain-lain

11. Laporan kepada orang tua bukan hanya rapor tetapi hasil karya siswa, laporan hasil

pratikum, karangan siswa dan lain-lain

c. Penerapan Pendekatan Kontekstual di Kelas

CTL dapat diterapkan dalam kurikulum apa saja, bidang studi apa saja, dan kelas

yang bagaimanapun Kkeadaannya. Pendekatan CTL dalam kelas cukup mudah

penerapannya. Secara garis besar, langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan
CTL sebagai berikut ini.

1.

o a0~ w N

7.

Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna dengan cara bekerja
sendiri, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya
Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik

kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya

Ciptakan masyarakat belajar

Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran

Lakukan refleksi di akhir pertemuan

Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara

d. Prinsip yang harus diperhatikan guru dalam menerapkan pendekatan CTL adalah

sebagai berikut:

1.
2.

Pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan kewajaran perkembangan mental siswa
Membentuk group belajar yang saling tergantung. Siswa saling belajar sesamanya

Dalam kelompok kecil, maupun dalam kelompok yang besar

. Menciptakan lingkungan yang mendukung pembelajaran mandiri yang memiliki tiga

karakteristik umum, yaitu kesadaran berfikir, penggunaan strategi dan motivasi

berkelanjutan.

. Mempertimbangkan keragaman siswa (status sosial, sukubangsa, bahasa ibu dan

sebagainya)

. Memperhatikan multi intelegensi siswa

. Menggunakan teknik-teknik bertanya yang meningkatkan pembelajaran siswa,

perkembangan pemecahan masalah dan keterampilan berfikir tingkat tinggi
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7. Menerapkan penilaian yang berbasis kelas dan berkelanjutan
Dengan tujuh komponen CTL tersebut proses pembelajaran berlangsung secara
alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami, bukan mentransfer
pengetahuan dari guru ke siswa. Proses pembelajaran lebih dipentingkan daripada
hasil. Dalam kelas kontektual, tugas guru adalah membantu siswa mencapai tujuannya.
Maksudnya, guru lebih banyak berurusan dengan strategi daripada memberi informasi.
Tugas guru mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerja bersama untuk
menemukan sesuatu yang baru bagi anggota kelas (siswa). Sesuatu yang baru datang
dari menemukan sendiri bukan dari apa kata guru. Begitulah peran guru di kelas yang
dikelola dengan pendekatan kontekstual Pendekatan kontekstual mendasarkan diri
pada kecenderungan pemikiran tentang belajar sebagai berikut.
a. Proses belajar
++ Belajar tidak hanya sekedar menghafal. Siswa harus mengkonstruksikan pengetahuan
di benak mereka sendiri
+ Anak belajar dari mengalami. Anak mencatat sendiri pola-pola bermakna dari
pengetahuan baru, dan bukan diberi begitu saja oleh guru
+¢ Para ahli sepakat bahwa pengetahuan yang dimiliki sesorang itu terorganisasi dan
mencerminkan pemahaman yang mendalam tentang sesuatu persoalan
+¢+ Pengetahuan tidak dapat dipisah-pisahkan menjadi fakta-fakta atau proposisi yang
terpisak, tetapi mencerminkan keterampilan yang dapat diterapkan.
¢+ Manusia mempunyai tingkatan yang berbeda dalam menyikapi situasi baru.
+¢+ Siswa perlu dibiasakan memecahkan masalah, menemukan sesuatu yang berguna
bagi dirinya, dan bergelut dengan ide-ide
+ Proses belajar dapat mengubah struktur otak. Perubahan struktur otak itu berjalan
terus seiring dengan perkembangan organisasi pengetahuan dan keterampilan
sesorang.
b. Transfer Belajar
++ Siswa belajar dari mengalami sendiri, bukan dari pemberian orang lain
+» Keterampilan dan pengetahuan itu diperluas dari konteks yang terbatas (sedikit demi
sedikit)
++ Penting bagi siswa tahu untuk apa dia belajar dan bagaimana ia menggunakan
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pengetahuan dan keterampilan itu
c. Siswa sebagai Pembelajar

% Manusia mempunyai kecenderungan untuk belajar dalam bidang tertentu, dan
seorang anak mempunyai kecenderungan untuk belajar dengan cepat hal-hal baru

% Strategi belajar itu penting. Anak dengan mudah mempelajari sesuatu yang baru.
Akan tetapi, untuk hal-hal yang sulit, strategi belajar amat penting

% Peran orang dewasa (guru) membantu menghubungkan antara yang baru dan yang
sudah diketahui.

% Tugas guru memfasilitasi agar informasi baru bermakna, memberi kesempatan
kepada siswa untuk menemukan dan menerapkan ide mereka sendiri, dan
menyadarkan siswa untuk menerapkan strategi mereka sendiri.

d. Pentingnya lingkungan Belajar

% Belajar efektif itu dimulai dari lingkungan belajar yang berpusat pada siswa. Dari
guru akting di depan kelas, siswa menonton ke siswa akting bekerja dan berkarya,
guru mengarahkan.

% Pengajaran harus berpusat pada bagaimana cara siswa menggunakan pengetahuan

baru mereka.Strategi belajar lebih dipentingkan dibandingkan hasilnya

K/
L X4

Umpan balik amat penting bagi siswa, yang berasal dari proses penilaian yang benar

DS

» Menumbuhkan komunitas belajar dalam bentuk kerja kelompok itu penting.

2. Paikem

Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Evektif, dan Menyenangkan (PAIKEM) adalah
merupakan salah satu pendekatan dalam pembelajaran yang dilakukan dengan menerapkan
multi metode, multi media dan melibatkan multi aspek (logika, praktika, estetika, dan etika).
Oleh sebab itu dalam proses pembelajarannya dapat memanfaatkan lingkungan sekitar,
sehingga proses pembelajarannya tidak hanya dilakukan di dalam kelas melainkan dapat juga

di luar kelas (Depdiknas, 2002: 77).
Dalampraktiknya proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan PAIKEM
mengacu kepada prinsip “joyful learning, mastery learning, quantum learning, empowering

dan continuous improvement”. Untuk mencapai prinsip tersebut guru harus mendesain proses
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pembelajarannya mengacu kepada kebutuhan pelanggan. Fungsi guru dalam pembelajaran
menganut sistem “Tut wurihandayani, Ingmadyamangunkarso, Ingngarso sung tulodo”.

Dengan prinsip joyful learning guru harus mampu mengemas proses pembelajaran
semenarik mungkin bagi para siswanya, sehingga siswa selalu bergairah dalam mengikuti
pembelajaran yang disampaikan oleh gurunya. Prinsip mastery learning, menuntut guru
sedini mungkin mengetahui sudah sejauh mana siswa telah menguasai kompetensi dasar yang
diajarkan. Dengan kata lain siswa dituntut untuk mencapai ketuntasan belajar. Oleh sebab itu
jika dalam situasi tertentu siswa belum mencapai standar ketuntasan belajar yang telah
ditetapkan oleh sekolah, maka guru harus segera melakukan tindak lanjut, yaitu melakukan
kegiatan remidial.

qguantum learning merupakan seperangkat metode dan falsafah belajar dengan
memberikan sugesti kepada para siswa (Bobbi dePorterdan Mike Hernacki, 2003: 86).
Prinsipnya adalah bahwa dengan sugesti dapat mempengaruhi hasil situasi belajar, dan setiap
detail apapun memberikan sugesti positif maupun negatif. Sugesti positif dapat dilakukan
dengan mendudukkan murid secara nyaman ,memasang music latar di dalam kelas ,
meningkatkan partisipasi individu, menggunakan poster-poster untuk memberikesan
besar sambil menonjolkan informasi. Lingkungan belajar yang diperlukan dalam quantum
learning adalah lingkungan yang positif, aman, mendukung, santai, penjelajahan, dan
menggembirakan. Sedangkansuasana yang diperlukanya itu suasana yang nyaman,
cukuppenerangan, enak dipandang, dan ada musiknya.

Dalam menerapkan prinsip empowering guru harus mau memberikan kepercayaan
pada siswa untuk melakukan sesuatu sesuai dengan kompetensi dasar yang hendakdicapai.
Siswa jangan dikekang atau dibatasi dengan ketentuan-ketentuan yang kaku. Pemberian
kepercayaan ini tidak hanya berkaitan dengan tugas-tugas yang harus diselesaikan siswa,
melainkan termasuk juga memberikan penilaian terhadap pekerjaannya sendiri.

Sedangkan prinsip continuous improvement adalah prinsip pendekatan PAIKEM yang
menuntut guru untuk selalu memantau kemajuan siswa. Dengan PAIKEM hendaknya
kompetensi siswa selalu tumbuh berkembang. Untuk mengetahui perkembangan kompetensi
siswa tersebut tidak ada jalan lain kecuali dengan melakukan evaluasi secara kontinu dan

berkelanjutan.
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Dalam menerapkan prinsip-prinsip tersebut fungsi guru sesuai dengan PP 19 tahun
2005 adalah guru sebagai fasilitator, motivator, dan inspirator. Sebagai fasilitator maksudnya
yaitu guru dalam proses pembelajaran harus mampu memfasilitasi siswa selama dalam proses
pembelajaran. Oleh sebab itu dalam proses pembelajaran guru tidak boleh hanya duduk manis di
belakang meja guru, apalagi sampai ke luar kelas. Selama dalam proses pembelajaran guru harus
selalu berkeliling memonitor siswa dalam menyelesaikan tugas-tugasnya, dan apabila ditemui
siswa yang tidak mampu menyelesaikan maka guru harus membantunya dengan jalan
menjelaskan materi yang belum dikuasai siswa tersebut.

Dalam proses pembelajaran sering ditemui siswa cenderung pasif serta tidak mau ikut
berpartisipasi. Bila ditemui hal yang demikian maka sebagai motivator guru harus mampu
memotivasi siswa untuk selalu bersemangat dalam mengikuti pembelajaran hingga pada akhir
kegiatan siswa mampu mencapai kompetensi yang dipelajari pada hari tersebut.

Sedangkan sebagai inspirator dalam proses pembelajaran guru harus mampu menggali
dan mengembangkan inspirasi yang telah dimiliki siswa. Sehingga siswa dapat secara optimal

menunjukkan kemampuannya.

C. Kesimpulan

Kualitas mutu pendidikan sangat dipengaruhi oleh bagaimana proses pembelajaran
yang dilakukan guru terhadap para siswanya. Pembelajaran yang monoton dirasakan
membosankan bagi siswa. Untuk mengatasi hal tersebut proses pembelajaran yang inovatif
sangat diperlukan.

Pendekatan kontekstual dan PAIKEM merupakan contoh pendekatan pembelajaran
inovatif. Pendekatan ini hanya dapat dilakukan jika guru mempunyai dedikasi dan kreatifitas
yang tinggi, jika dua sikap ini tidak dimiliki oleh guru maka sangat mustahil proses pembelajaran
dapat dilakukan dengan baik. Pendekatan ini juga menuntut siswa untuk selalu aktif, kreatif, dan

inovatif.
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